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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalis struktur audit dan kepuasan kerja dalam 

menentukan kinerja auditor. Survey dilakukan pada auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Makassar.   

Pengumpulan data menggunakan teknik kuisioner dan teknik penarikan samepl adalah teknik 

sampling jenuh. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 33 responden. Metode analisis data 

menggunakan tehnik regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur audit dan kepuasan kerja berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap kinerja auditor.  

Kata Kunci : Struktur Audit, Kepuasan Kerja, Kinerja Auditor 

 

Abstract: This study aims to analyze audit structure and job satisfaction in determining auditor 

performance. The survey was conducted on auditors who work at Public Accounting Firms in 

Makassar City.   Data collection using questionnaire techniques and samepl extraction techniques 

is a saturated sampling technique. The number of samples taken was 33 respondents. The data 

analysis method uses multiple linear regression techniques. The results of the study show that audit 

structure and job satisfaction have a significant positive effect on auditor performance.  

 Keywords: Audit Structure, Job Satisfaction, Auditor Performance 

 

I. PENDAHULUAN 

Profesi sebagai akuntan publik memainkan peranan sosial yang sangat penting 

berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh auditor. Auditor independen 

adalah auditor professional yang menyediakan jasanya kepada masyarakat umum terutama dalam 

bidang audit atas laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya. Dalam menjaga mutu pekerjaan 

profesionalnya, Akuntan Publik harus berpedoman pada kode etik maupun Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP). Seorang akuntan publik yang professional dapat dilihat dari kinerja 

auditor dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 

Kinerja auditor yang baik dapat dicapai dengan kualitas sumber daya manusia yang baik 

pula dengan bantuan struktur audit dalam Kantor Akuntan Publik, auditor dapat melakukan 
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pekerjaannya dengan lebih terarah sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor serta mampu 

mengurangi beban pekerjaan dan kesalahan dalam mengaudit laporan keuangan. Struktur audit 

adalah langkah pendekatan secara sistematis pekerjaan audit yang memiliki karakteristik oleh 

proses dari prosedur rangkaian logis, dan memakai kumpulan alat serta kebijakan audit yang tertata 

untuk mempermudah seorang auditor menjalankan tugas auditnya.  

Kinerja auditor tergantung interaksi antara kompleksitas tugas dengan struktur audit yang 

digunakan dalam penerimaan audit. untuk tugas analitis yang tidak terlalu kompleks, auditor dari 

perusahaan yang menggunakan  struktur audit dan tidak menggunakan struktur audit menunjukkan 

kinerja yang sepadan. Sebaliknya, pada tugas yang relative kompleks, auditor dari perusahaan 

yang tidak menggunakan struktur audit jauh berada di bawah perusahaan yang menggunakan 

struktur audit. selanjutnya penelitian yang dilakukan Fanani (2007) mengenai pengaruh struktur 

audit terhadap kinerja auditor, hasilnya struktur audit mempunyai pengaruh positif atau signifikan 

terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa pengggunaan struktur audit dapat membantu 

auditor dalam melaksanakan tugasnya menjadi lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kinerja 

auditor. Stuart dan Prawit (2004) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa struktur audit tidak 

berpengaruh langsung terhadap kinerja auditor, berbeda dengan Fanani (2007) dan Putu Nita 

Widiantari (2015) yang menunjukkan bahwa struktur audit berpengaruh secara langsung terhadap 

kinerja auditor. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja auditor selain struktur audit ialah kepuasan 

kerja. Kinerja seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat kepuasan kerja yang dimiliki. Kepuasan 

kerja seseorang juga dipengaruhi baik dari dalam maupun dari luar. Untuk sisi internal, tentu 

kepuasan kerja seseorang akan menyangkut komitmennya dalam bekerja, baik komitmen 

professional maupun komitmen organisasional. Sedangkan dari sisi eksternal, tentu kepuasan kerja 

dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka bekerja, baik dari atasan, bawahan, maupun setingkat 

( Amilin dan Dewi , 2008). Sehingga, dalam meningkatkan kinerjanya auditor dihadapkan pada 

berbagai tantangan untuk mewujudkan transparansi dan akuntanbilitas. Keberhasilan dan kinerja 

auditor dalam melakukan pemeriksaan keuangan sangat ditentukan oleh adanya peninggkatan 

kepuasan kerja. Peningkatan kepuasan kerja bagi auditor berkaitan dengan pemenuhan harapan 

kerja dalam pemeriksaan. Hasil peneliitan Trijayanti dan Yuniarta (2015) menunjukkan kepuasan 

kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

 

II. LITERATUR REVIEW  

Kinerja Auditor 

Kinerja adalah pencapaian atas tujuan organisasi yang dapat berbentuk output kuantitatif 

maupun kualitatif, kreatifitas, fleksibilitas, dapat diandalkan, atau hal-hal lain yang diinginkan oleh 

organisasi (Brahmasari dan Siregar, 2008:242). Kinerja auditor merupakan tindakan atau 

pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. 

Pengertian kinerja auditor menurut Trisaningsih (2007:8) adalah akuntan publik yang 

melaksanakan penugasan pemeriksaan (examination) secara objektif atas laporan keuangan suatu 
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perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan 

tersebut menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum, dalam semua hal 

yang material, posisi keuangan dan hasil. 

Menurut Trisnaningsih (2007)  Kinerja auditor dapat diukur dengan : (a) Kemampuan. 

Kinerja auditor akan dilihat berdasarkan hasil yang dilakukannya dengan aturan dan standar yang 

ada, maka dari itu kemampuan yang dimiliki seorang auditor dalam menyelesaikan tugasnya dan 

pemahaman baik akan aturan dan kode etik yang berlaku akan berujung pada hasil kerja yang lebih 

baik. (b). Komitmen organisasi, dimana suatu tindakan seorang auditor akan menentukan sikap 

dan perilaku komitmen pada organisasi yang berbeda-beda antara satu pekerja dengan pekerja 

lainnya sesuai dengan persepsi individu masing-masing. (c) Komitmen professional, yang didasari 

oleh pemahaman perilaku, sikap dan orientasi profesional seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugas merupakan cerminan dari norma-norma, aturan dan kode etik profesinya. (d) Motivasi. 

Dengan motivasi diharapkan setiap auditor bekerja keras dan antusias untuk mencapai hasil kerja 

yang tinggi 

 

Struktur Audit  

Menurut I Gede Bandar Wira (2013) struktus audit adalah prosedur sistematis mengenai 

langkah-langkah dan alat-alat dalam audit. Suryana (2013) menjelaskan bahwa proses audit yang 

terstruktur dikarekteristikkan dengan memperkenalkan perubahan dari pendekatan tradisional 

kepenggunaan kerangka konseptual yang lebih efisien dan efektif untuk menyusun program audit 

dalam setiap perikatan dengan klien. Sedangkan pendekatan audit yang tidak terstruktur 

dikarakteriskan dengan kurangnya pendokumentasian dalam hal kerangka kerja, panduan 

sistematis dalam proses audit. salah satu fokus terhadap struktur audit adalah pengembangan dalam 

prosedur, aturan , dan komunikasi dalam audit (Fanani 2008).  

 Adapun indikator struktur audit dalam Zaenal Fanani (2008:153) adalah ; (a) Prosedur aturan 

dalam pelaksanaan audit (inspeksi, pengamatan, konfirmasi, penelusuran, pemeriksaan bukti 

pendukung, perhitungan). (b). Petunjuk atau instruksi pelaksanaan audit. (c). Mematuhi keputusan 

yang ditetapkan. Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya sesuai dengan standar 

teknis dan standar professional yang relevean, sesuai keahliannya dan dengan berhati-hati. (d). 

Penggunaan media transformasi (komputer) dan kebijakan audit yang kompherensif dan 

terintegrasi.  

 

Kepuasan Kerja  

Kepuasaan kerja sebagai cara pandang seseorang terhadap pekerjaannya, apakah ia 

memandang pekerjaannya sebagai sesuatu yang menyenangkan atau sesuatu yang tidak 

menyenangkan (Ciliana, 2008). Menurut Sulton (2011) faktor–faktor penyebab kepuasan kerja 

yaitu : (a) . Karakteristik pekarjaan. Individu yang merasakan kepuasan intrinsik ketika melakukan 

tugas dalam pekerjaannya akan menyukai pekerjaan mereka dan memiliki motivasi untuk 

memberikan performa yang lebih baik. (b). Batasan dari organisasi, yakni kondisi lingkungan 

pekerjaan yang menghambat performa kerja karyawan. (c). Peran dalam pekerjaan. Ambiguitas 
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peran dan konflik peran memiliki hubungan dengan kepuasan kerja. (d). Gaji. Hubungan antara 

tingkat gaji dan kepuasan kerja cenderung lemah. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa gaji 

bukan merupakan faktor yang sangat kuat pengaruhnya terhadap kepuasan kerja. (e). Stress kerja. 

Dalam setiap pekerjaan, setiap karyawan akan menghadapi kondisi dan situasi yang dapat 

membuat mereka merasa tertekan (Stress). 

 

Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1:  Kerangka Konsep 

Hipotesis 

H1 :  Struktur audit berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 

H2 :  Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 

 

III. METODOLOGI  

Metode   

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan logika/penalaran deduktif kuantitatif, dan juga menggunakan jenis penelitian 

deskriptif (Sugiyono, 2013 : 13). Sampel yang di ambil dalam penelitian ini yaitu sampel dari para 

akuntan  yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar yang berjumlah 34 auditor. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan kuesioner. 

  Analisis yang digunakan yakni analisis regresi linear berganda dengan alat bantu software 

SPSS versi 21. Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 

Y =α + β1X1 + β2X2 + e 

  Keterangan :  

  Y = Kinerja Auditor 

  X1 : Struktur Audit  

  X2 : Kepuasan Kerja 

  α : Konstanta. 

  β : Koefisien Regresi. 

  e : Error. 

 

 

 

Struktur Audit 

 

Kepuasan Kerja 

Kinerja Auditor 
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Hasil   

Analisis regresi berganda digunakan mengingat variabel lebih dari satu. Pengujian ini 

berguna untuk mrngetahui pengaruh struktur audit dan kepuasan kerja terhadap kinerja auditor. 

Hasil pengujian dapat disajikan dalam tabel berikut ini.  

Tabel 1 : Uji Hipotesis 

Model Unstandardized Coefficients T-hitung p-value 

B Std. Error 

 

(Constant) 3.561 7.010 .508 .615 

Struktur Audit .920 .322 2.857 .008 

Kepuasan Kerja .551 .127 4.331 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 

Sumber : Data diolah dengan SPSS, Tahun 2023 

 

Berdasarkan data pada tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel 

struktur audit (X1) terhadap kinerja auditor (Y) sebesar 0.920 dan niai koefisien regresi untuk 

variabel struktur audit (X2) terhadap kinerja auditor (Y) sebesar 0.551 sehingga didapatkan 

persamaan regresi sebagai berikut. 

Y=3.561 + 0.920 X1 + 0.551 X2 

Model ini telah menunjukkan bahwa kedua koefisien regresi tersebut bertandakan positif 

yang berarti terdapat hubungan yang positif antara masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Dari pemaparan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa koefisien struktur audit 

bertanda positif sebesar 0.920 yang berarti, apabila struktur audit naik sebesar 1% maka kinerja 

auditor akan mengalami peningkatan Dan untuk koefisien kepuasan kerja bertanda positif sebesar 

0.551 yang berarti, apabila kepuasan kerja naik sebesar 1% maka kinerja auditor akan mangalami 

peningkatan. 

Struktur audit memiliki thit sebesar 2.857 dengan tingkat signifikan 0.000. Diperoleh nilai ttab 

2.040 sebesar dengan probabilitas 0.05.ttab diperoleh dari (33 – 1 – 1). Dari penjelasan tersebut 

diperoleh bahwa (thit>ttab) (2.857>2.040) maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak yang berarti H2 dalam pengajuan hipotesis terbukti dengan kata lain struktur audit 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja auditor. selanjutnya kepuasan kerja 

memiliki thit>ttab (4.331>2.040) dan juga probabilitas tingkat signifikan (0.05>0.04) dimana dalam 

hal ini tanda negative diabaikan/disesuaikan kriteria. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak yang berarti Ha dalam pengajuan hipotesis terbukti dengan kata lain kepuasan kerja 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja auditor. 

 

IV. PEMBAHASAN  

Pengaruh struktur Audit Terhadap Kinerja Auditor 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur audit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja auditor. Hal ini berdasarkan perbandingan antara thit (2.857) dan ttab  (2.040) 

dimana nilai thit ( 2.857) lebih besar dari nilai ttab (2.040). Hal ini berarti bahwa auditor junior yang 
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berumur ±40 tahun mampu menjalankan struktur audit yang dapat membantu auditor dalam 

melaksanakan tugasnya menjadi lebih baik sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor. Utntuk 

tugas yang tidak terlalu kompleks, auditor dari perusahaan yang menggunakan struktur audit dan 

tidak menggunakan struktur audit menunjukkan kinerja yang sepadan. Sebaliknya, pada tugas 

yang relative kompleks, auditor dari perusahaan yang tidak menggunakan struktur audit jauh 

berada dibawah perusahaan yang menggunakan struktur audit. Hal  ini dapat membuktikan hasil 

yang diperoleh sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fanani, Hanif, dan Subroto 

(2008) menyatakan pengaruh struktur audit dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

auditor. 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Auditor 

Hasil penelitian uji T menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

auditor. Hal ini dapat dilihat berdasarkan perbandingan antara thit (4.331)  dan ttab  (2.040) dimana 

nilai thit (4.331)  lebih besar dari nilai ttab. (2.040). Hal ini berarti  kepuasan kerja merupakan suatu 

tingkatan perasaan yang positif atau negative tentang aspek dari pekerjaan, situasi kerja, dan 

hubungan dengan rekan kerja. Kepuasan kerja tergantung pada tingkat perolehan intrinsic dan 

ekstrinsik pada pandangan pekerja terhadap perolehan tersebut. Tingkat perolehan mempunyai 

nilai yang berbeda-beda orang yang berbeda-beda. Bagi orang tertentu, pekerjaan yang penuh 

tanggung jawab dan yang menentang mungkin menghasilkan perolehan yang netral atau bahkan 

negative. Bagi orang lain, perolehan pekerjaan semacam itu mungkin mempunyai nilai yang 

positif. Orang mempunyai nilai (value) yang berbeda-beda, yang dikaitkan dengan perolehan 

pekerjaan, perbedaan tersebut akan menimbulkan perbedaan tingkat kepuasan kerja bagi tugas 

pekerjaan yang intinya sama. Auditor junior dengan usia ±40 memiliki tingkat kepuasan yang 

tinggi, sehingga semakin tinggi tingkat tantangan kerja yang dihadapi maka auditor junior mampu 

mengatasinya. Hal ini dapat membuktikan hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Trijayanti, Darmawan dan Yuniarti (2015) menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

 

V. KESIMPULAN 

Kesimpulan. (a) Struktur audit berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. (b) Kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja audit. 

Keterbatasan. (a) Untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti variabel yang lain selain 

variabel struktur audit dan kepuasan kerja yang mempengaruhi kinerja auditor. (b) Penelitian ini 

dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar untuk penelitian selanjutnya dapat 

meneliti untuk cakupan yang lebih luas. 
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